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A B S T R A K 

Pelaksanaan pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara 
terpisah akan menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan anak 
untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar tematik melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada 
siswa kelas III SD. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang 
melibatkan siswa kelas III yang berjumlah 29 orang siswa. Pengumpulan 
data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan tes hasil belajar, metode 
analisis data dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa hasil belajar mata pelajaran tematik melalui 
penerapan model pembelajaran Problem based instruction (PBI) pada 
siswa kelas III semester II tahun pelajaran 2018/2019 dinyatakan 
meningkat, hal dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I 
(jumlah 1875, rata-rata 65, daya serap 65%, ketuntasan belajar 62%) 
dan siklus II (jumlah 2195, rata-rata 76, daya serap 76%, ketuntasan 
belajar 93%). Terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I dan siklus 
II, menunjukan kenaikan rata-rata daya serap 11% dan pada ketuntasan 
belajar mengalami kenaikan sebesar 31%. Maka, penerapan model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada siswa kelas III SD 
dapat meningkatkan hasil belajar tematik. 

 
A B S T R A C T 

Implementation of learning that presents subjects separately will cause less development of children 
to think holistically and create difficulties for students. This study aims to improve thematic learning 
outcomes through the application of the Problem based instruction (PBI) learning model to third grade 
elementary school students. The type of research is classroom action research involving 29 students 
in grade III. The data collection of student learning outcomes was collected by means of a test of 
learning outcomes, data analysis methods with quantitative descriptive analysis. The results of this 
study indicate that the learning outcomes of thematic subjects through the application of the Problem 
based instruction (PBI) learning model in class III students in the second semester of the 2018/2019 
academic year are stated to increase, it is proven that there is an increase in learning outcomes 
between cycle I (amount 1875, the average 65, 65% absorption, 62% learning completeness) and 
cycle II (total 2195, average 76, absorption 76%, learning completeness 93%). There was an increase 
in learning outcomes between cycle I and cycle II, showing an average increase in absorption of 11% 
and in mastery learning an increase of 31%. Thus, the application of the Problem based instruction 
(PBI) learning model to third grade elementary school students can improve thematic learning 
outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan 
sesuatu (learning by doing) (Adawiyah et al., 2021; Novitasari & Wardani, 2020; Purnaningsih et al., 2019). 
Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan memengaruhi 
kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual 
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif (Amris & Desyandri, 2021; Purwati & Ristiono, 2021; 
Sumardi, 2020). Kaitan konseptual antarmata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga 
siswa akan memeroleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan (Amin et al., 2018). Selain itu, dengan 
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penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan 
tahap perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) 
(Nugroho & Mawardi, 2021; Rahmi et al., 2019; Setiawan, 2020). Pembelajaran tematik merupakan 
strategi pembelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan melibatkan 
beberapa mata pelajaran (Adawiyah et al., 2021; Prabawa & Restami, 2020; Pratiwi & Wahyudi, 2021). 
Prioritas pembelajaran tematik adalah terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan 
bermakna (Geni et al., 2020; Priyanto, 2021). Karakteristik pembelajaran tematik adalah pada siswa, 
fleksibel tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat mengembangkan bakat sesuai minat siswa, 
menumbuhkembangkan kreativitas siswa, kemampuan sosial (Nafi et al., 2016; Safitri et al., 2018; 
Watipah, 2020). 

Saat ini pelaksanaan pembelajaran yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah akan 
menyebabkan kurang berkembangnya kemampuan anak untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan 
bagi peserta didik (Sumardi, 2020; Suryana & Hijriani, 2021). Permasalahan tersebut menunjukkan 
bahwa kesiapan guru dalam mengajar tematik cukup rendah sehingga sebagian besar peserta didik kelas 
awal sekolah dasar di SD Negeri 1 Temukus mendapatkan hasil belajar yang cukup rendah. Hal ini bisa 
dilihat dari rata-rata tes awal yang mencapai 58, daya sebesar 58% dengan ketuntasan belajar mencapai 
38% (11 orang siswa tuntas), padahal siswa dikatakan tuntas, apabila nilai siswa mencapai nilai 70, sesuai 
dengan KBM yang ditetapkan. 

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar tematik, maka diperlukan model pembelajaran yang 
tepat. Salah satunya dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). PBI 
merupakan model pembelajaran di mana siswanya dihadapkan pada simulasi, masalah nyata atau 
kehidupan sehari-hari, dan merupakan strategi pembelajaran yang menarik yang berperan untuk transfer 
pengetahuan (Fadli & Irwanto, 2020; Handayani et al., 2021; Logan et al., 2021). Penerapan PBI siswa 
dilatih untuk menjawab suatu permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Avianty 
& Cipta, 2018; Fadli & Irwanto, 2020). Model pembelajaran PBI dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual (Ariswati et al., 
2018; Wenger, 2014). Model PBI adalah model pembelajaran yang berlandaskan paham konstruktivistik 
yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah autententik (Logan et al., 
2021). Maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan 
berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri (Rahmat et al., 2020).. 
Adapun keunggulan-keunggulan dari model pembelajaran PBI yaitu membantu siswa mengembangkan 
keterampilan penyelidikan dan penyelesaian masalah oleh mereka sendiri, membantu siswa memeroleh 
pengalaman tentang peran intelektual orang dewasa, dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 
kemempuan berpikir (Fadli & Irwanto, 2020; Handayani et al., 2021; Yazar Soyadı, 2015) . 

Beberapa temuan menyatakan Model pembelajaran PBI mampu melatih kemampuan kognitif 
siswa (Fadli & Irwanto, 2020; Winarsih et al., 2019). PBI berbantuan e-learning berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar (Handayani et al., 2021). Melalui penerapan PBI, 
pembelajaran diciptakan untuk melibatkan peserta didik pada masalah dunia konkrit sebagai konteks 
untuk mempelajari cara berpikir kritis (Febriani & Suryanti, 2018; Hubing, NancyPhilpot et al., 2002). 
Maka tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar tematik. Manfaat 
penelitian ini secara teoretis dan secara praktis adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri bagi siswa, 
terutama yang ditunjuk sebagai tutor sehingga mampu membimbing rekan-rekannya untuk memahami 
materi yang disampaikan oleh siswa sehingga terjadi kesamaan informasi antara siswa yang menjadi tutor 
dengan siswa yang lainnya. Bagi guru, dapat berguna dalam mempersiapkan proses pada pembelajaran 
selanjutnya dengan lebih baik, dengan terlebih dahulu menunjuk siswa-siswa yang berkemampuan lebih 
untuk dilatih dan dibimbing sehingga siswa tersebut siap menjadi tutor bagi teman-temannya. 

 

2. METODE  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 1 Temukus dengan alamat Banjar 
Dinas Pegayaman Desa Temukus, Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II tahun pelajaran 2018/2019 dari bulan Januari sampai bulan April 2019. Jumlah siswa kelas III 
di SD Negeri 1 Temukus adalah 29 orang siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart yaitu berbentuk spiral dari sklus yang 
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 
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pendahuluan yang berupa refleksi. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc. Targgat 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 
gambar di atas. Penelitian ini dimulai pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti menyusun 
persiapan mengajar berlandaskan Problem based instruction (PBI) sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang diajarkan pada setiap pertemuan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, 
membuat LKS yang diberikan kepada semua kelompok, membuat lembar observasi: untuk melihat 
aktivitas belajar mengajar di kelas ketika PBI dilaksanakan, dan menyiapkan alat evaluasi berupa tes hasil 
belajar.  Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP 
yang telah disusun sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran adalah mengawali proses 
pembelajaran dengan salam panganjali, berdoa, mengecek kehadiran siswa, apersepsi, memotivasi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran. Memotivasi siswa terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih, membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut, mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 
pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalah, membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya, 
dan membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.  

Obervasi dilaksanakan pada saat melaksanakan tindakan (proses pembelajaran) yaitu pada 
pertemuan 1 dan 2. Pada tahap ini, observer melakukan pemantauan dengan berpedoman pada dua hal 
yaitu pemantauan proses dan pemantauan hasil. Pemantauan proses terkait dengan aktivitas, sikap dan 
prilaku siswa (aspek afektif dan psikomotor) saat kegiatan pembelajaran dengan berpedoman pada 
lembar observasi yang sesuai dengan sintaks PBI, dan pemantauan hasil belajar dengan menggunakan tes 
hasil belajar. Refleksi dilakukan pada akhir siklus untuk melihat hambatan-hambatan dan faktor-faktor 
penyebab hambatan tersebut yang terjadi pada pelaksanaan tindakan. Kemudian mencari pemecahan 
masalah dari permasalahan tersebut dengan menetapkan tindakan baru yang lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pemecahan masalah tersebut digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 
pada siklus selanjutnya. Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh guru untuk pengumpulan data. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang 
abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, 
wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lainya. Guru dapat menggunakan salah satu atau 
gabungan tergantung dari masalah yang dihadapi. Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian, 
dilakukan dengan metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Dalam proses pengumpulan data tentu 
diperlukan sebuah alat atau instrumen pengumpul data. Alat pengumpul data dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu pertama alat pengumpul data dengan menggunakan metode tes dan metode non tes. 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian tes. Tes adalah suatu tugas atau serangkaian 
tugas yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk membandingkan 
kecakapan mereka, satu dengan yang lain. Tes objektif bentuk multiple choice item sering dikenal dengan 
istilah tes objektif bentuk pilihan ganda, yaitu salah satu bentuk tes objektif yang terdiri atas pertanyaan 
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atau pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atau 
lebih) dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang 
bersangkutan. Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau 
diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur kemampuan belajar siswa. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah suatu cara 
pengolahan data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan 
atau persentase mengenai keadaan suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh simpulan umum analisis 
data yang menyangkut hasil belajar siswa. Cara menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan mencari 
rata-rata nilai siswa, daya serap dan ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-rata hitung dikenal dengan istilah 
Arithmatic Mean atau sering disingkat mean. Mean dari sekelompok (sederetan) angka (bilangan) adalah 
jumlah dari keseluruhan angka (bilangan) yang ada dibagi dengan banyaknya angka (bilangan) tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran PBI dalam pembelajaran 

tematik pada siswa kelas III SD Negeri 1 Temukus semester II tahun pelajaran 2018/2019, disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar  

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 1680 1875 2195 320 
2 Rata-Rata 58 65 76 11 
3 Daya Serap 58% 65% 76% 11% 
4 Ketuntasan Belajar 38% 62% 93% 31% 

 
Berdasarkan Tabel 1, pada prasiklus, hasil belajar siswa dapat digambarkan bahwa rata-rata hasil 

belajar sebesar 58, daya serap 58% dengan ketuntasan belajar 38%. Rendahnya hasil belajar disebabkan 
oleh proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru selalu menggunakan metode konvensional, dan 
metode tersebut selalu diterapkan dalam semua pertemuan, artinya kalau hari ini menerapkan metode 
ceramah, maka sampai selesai guru menerapakan metode ceramah. Lain waktu guru memberikan tugas, 
maka sampai selesai guru memberikan tugas, bahkan terkadang tugas tersebut tidak diperiksa oleh guru. 
Dalam kondisi seperti itu, siswa cenderung bosan dengan cara guru mengajarkan berbagai materi 
pelajaran, sehingga tidak memiliki motivasi untuk belajar. Hal ini diyakini sebagai penyebab rendahnya 
hasil belajar siswa.  

Pada siklus I, rata-rata hasil belajar sebesar 65, daya serap 65% dengan ketuntasan belajar 62%. 
Hasil belajar tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Rendahnya hasil 
belajar tersebut disebabkan oleh siswa masih bingung dengan proses pembelajaran yang dikembangkan, 
terutamanya siswa yang ditunjuk sebagai tutor. Siswa masih belum mempersiapkan diri di rumah. Siswa 
juga harus digiring untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru karena siswa lebih 
sibuk bermain-main dengan teman sekelompoknya. Pada siklus II, rata-rata hasil belajar sebesar 76, daya 
serap 76% dengan ketuntasan belajar 93%. Hasil belajar tersebut telah melampaui hasil belajar yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran 
berlangsung secara optimal sesuai dengan RPP yang disusun oleh guru. Siswa yang ditunjuk menjadi tutor 
sudah melaksanakan tugasnya dengan baik. Sebagian besar siswa sudah aktif dalam proses pembelajaran. 
Siswa sudah mulai berani unjuk tangan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Suasana 
kelas menjadi lebih variatif, dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada siklus II telah mengalami 
peningkatan bila dibandingkan dengan siklus I. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, disebabkan 
oleh penerapan model pembelajaran PBI yang efektif dan efesien sehingga dalam pelaksanaannya mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 
mencapai tujuan. Belajar adalah proses pertumbuhan, perkembangan, proses diferensiasi, mulai dari 
konsep keseluruhan di mana setiap bagian memeroleh maknanya dalam kerangka keseluruhan (Balan et 
al., 2019; Mulyani, 2020; Perusso & Baaken, 2020). PBI mengharuskan siswa untuk melakukan 
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian terhadap masalah nyata, menghasilkan produk/karya 
dan memamerkannya (Fadli & Irwanto, 2020; Handayani et al., 2021). PBI menuntut siswa untuk 
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata yang menjelaskan atau mewakili bentuk 
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penyelesaian masalah yang mereka temukan (Avianty & Cipta, 2018; Handayani et al., 2021). Bekerja 
sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas–tugas kompleks dan 
memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog serta mengembangkan keterampilan berpikir 
siswa (Astika et al., 2013; Efendi & Wardani, 2021; Lidyawati et al., 2017; Lisbiyaningrum & Wulandari, 
2019). 

Adapun keunggulan-keunggulan penerapan model pembelajaran PBI adalah adakalanya hasil 
lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan takut atau enggan bertanya kepada gurunya 
(Fadli & Irwanto, 2020; Febriani & Suryanti, 2018; Handayani et al., 2021). Bagi tutor, pekerjaan tutoring 
akan bermanfaat bagi dirinya sendiri utuk memperkuat konsep yang dibahas. Bagi tutor merupakan 
kesempatan untuk melatih diri, memegang tanggung jawab dalam mengemban tugas dan melatih 
kesabaran. Mempererat hubungan antarsesama siswa sehingga mempertebal perasaan sosial. Siswa perlu 
diberikan pengalaman belajar otentik dan keterampilan dalam memecahkan masalah dengan 
menghadapkan siswa pada masalah yang kurang terstruktur, kontekstual, dan terbuka (Mayasari et al., 
2016; Pantiwati, 2016). Suatu model yang berbasis masalah akan memudahkan siswa dalam menemukan 
konsep dari suatu materi serta melatih kemampuan struktur kognitifnya sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa (Hendriani & Gusteti, 2019; Islamiati et al., 2020; Sipayung & Hutahaean, 2016) 

Hasil temuan menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar tematik melalui penerapan 
model pembelajaran Problem based instruction (PBI) (Handayani et al., 2021). Temuan ini diperkuat 
dengan hasil temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran tutor sebaya 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD (Khotimah & Yuliastuti, 2019; 
Nurlizawati, 2019). Penerapan metode belajar kelompok dengan tutor sebaya dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika pada siswa kelas V SD (Prasojo, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran tematik dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran Problem based instruction 
(PBI). Secara keseluruhan hasil penelitian telah memenuhi indikator keberhasilan. Jadi penelitian dengan 
penerapan model pembelajaran Problem based instruction (PBI) untuk meningkatkan hasil belajar tematik 
pada siswa kelas III SD Negeri 1 Temukus semester II tahun pelajaran 2018/2019 dapat dinyatakan 
berhasil.  

 

4. SIMPULAN 

Implementasi model pembelajaran PBI dapat meningkatkan hasil belajar tematik pada siswa 
kelas III SD Negeri 1 Temukus semester II tahun pelajaran 2018/2019. Guru sebaiknya dalam proses 
pembelajaran selanjutnya menerapkan metode ini sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sekolah dapat mendorong pemanfaatan hasil belajar ini sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa secara umum di sekolah. 
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